Mungkin Kau 


Hembus dingin angin. 
Menyelinap merayap masuk ke dalam luka. 


Di temani bayang hadir diri kau. 
Yang masuk kedalam pikiran dan hati yang masih terluka. 


Kuberharap mungkin kau yang akan datang dan ada. 
Tidak untuk menjadi tiada. 

Ternyata hati nurani ini salah besar! 

Dalam menafsirkan hembusan angin ini. 


Dan aku masih berharap... 


Itu mungkin kau.... 


~Sigit kwmplu- 
Januari, 2020 


Nina untuk Nina 


Malam yang cukup ramai malam itu 

Kumelawan gelisah yang mengancam jantungku 
Kumenghampirimu di parkiran masjid besar dipersimpangan 
jalan kota 

Senyumanmu yang pertama kali menyambutku. 


Salam dan cium tangan yang kau selalukan padaku 
Yang sangat membekas didalam hati ini 


Hatiku berbisik.... 
Bahwa kau adalah wanita yang pantas untukku 


Aku pun yakin.... 
Bahwa kau adalah gadis sederhana 
Yang selama ini ku idam-idamkan.... 


Jika seperti air putih... 
Kepolosanmu lebih daripada air putih.... 


Lalu.... 

Kuajak kau duduk dan berbagi rasa di tengah keramaian 
kota 

Ku menatap indah matamu.... 

Namun tertahan untuk mencium mu.... 


Kau bersender dipundakku.... 
Dengan rasa kasih 

Aku pun memberikan pundakku.... 
Dengan rasa sayang. 


Ku dekatkan bibirku ke telingamu 
Ku kabarkan kaulah gadis sederhana yang ku mau. 


Hati yang mulai terasa gelisah dan memaksa tuk bilang. 
Mau kah kau? Jadi bagian dari hidupku.... 
Untuk menemani kesunyian diriku 


Kau terdiam dan malu 

Kau melemparlan senyummu kepadaku 

Dan semakin memanja di pundaku 

Dan memaksa aku untuk berfikir dan berfikir.... 


Seketika terasa lampu kota semakin bersinar 
Dan benar firasatku.... 
Bahwa kau mau menemani sunyiku.... 


— Sigit kwmplu- 
Juni 2019 


Ketika Cinta Tergoyah 


Cinta itu harus saling menjaga satu sama lain. 
Cinta itu harus saling mengerti satu sama lain. 
Cinta itu harus saling mengasihi satu sama lain. 
Cinta itu harus saling menyayangi satu sama lain. 


Ketika semua itu tidak bisa kita lakukan. 


Lalu.... 

Buat apa itu cinta ? 

Buat apa ada harapan ? 

Buat apa ada cita-cita cinta ? 


Cinta itu adalah pengorbanan.... 
Cinta itu tidak boleh egois.... 
Cinta itu susah dan senangnya harus sama rata.... 


Dan cinta itu.... 
Adalah aku yang menjadi kamu 
Dan kamu yang menjadi aku. 


Mungkin itulah yang dinamakan cinta.... 


~Sigit kwmplu- 
Juni, 2019 


Nina Seorang Perokok 


Aku ditinggalkan seorang wanita karna aku seorang perokok 
Dia sangat membenci rokok 

Sebelum ketahuan kalo aku adalah seorang perokok 
Hubungan kita awalnya baik-baik saja.... 


Namun setelah dia tau.... 
Semuanya pun berubah berbeda 


Langit yang tadinya cerah seketika menjadi mendung 
Bunga yang tadinya mekar seketika pun layu 
Harapan dan cita-cita cinta pun hilang begitu saja 


Sikapnya berubah kepadaku.... 
Dia acuh kepadaku.... 
Setiap menit ku sapa pun tidak ia pedulikanya.... 


Aku bingung ada apa ini.... ? 


Aku sempat berjanji jika kau tak marah lagi 
Aku akan berhenti merokok 

Tekadku sudah bulat 

Semata-mata agar kau tak benci dan pergi 


Walau memang sangat berat bagiku 
Memberhentikan sebuah kebutuhan 
Tapi, semua ku ikhlaskan.... 


Ya! Itu memang berat bagiku 
Karna hidupku bergantung pada rokok kurasa.... 


Tapi, ya sudah lah hanya demi kau tak pergi ini.... 


Tapi Tuhan berkehendak lain 
Kau memutuskan sebuah komitmen 


Kau tetap pergi... 
Setelah itu kau menghilang menjauh 


Hingga aku pasrah ikhlaskanmu 


Dan selalu men Do'akan mu dari jauh.... 


~Sigit kwmplu- 
Juli, 2019 


Nota Pena Keajaiban 


Dibalik jendela ku tuliskan sebuah puisi seketika, bersama 
hujan.... 
Hanya selembar kertas nota, pena & harapan 


Hati kecilku berbisik.... 
Untuk menuliskan sebuah sesuatu rasa rindu 
Tentang kisah cerita asmara yang hilang dan sempat sirna 


Kutuliskan rindu untuk dirinya.... 

Kutuliskan kisah awal pertemuan kita.... 
Kutuliskan akhir perpisahan kita.... 

Dengan sebab aku masih menginginkanya.... 


Ternyata Tuhan baik padaku.... 
Sekian lama terpisah dan melupa 
Dia kembali..... 

Berkat puisi yang ku tulis 


Aku pun bertanya pada Tuhan.... 
Apakah ini keajaiban dari MU ? 


Lalu.... 
Kenapa Tuhan ? 
Engkau ingatkan lagi dia ? 


Apakah ini jawaban dari Do'a ku setiap malam ketika sunyi 
itu ? 


Kalau memang benar.... 
Terima kasih Tuhan.... 
Engkau baik padaku.... 


Terima kasih Tuhan.... 
Atas keajaiban yang engkau berikan ini.... 


Sungguh aku masih tidak percaya 


Ketika ia datang dan meminta untuk kembali.... 


Aku berjanji akan menjaga dia baik-baik... 


Walaupun harus melawan jarak! 
Yang menyerang lewat rindu.... 


~Sigit kwmplu- 
January, 2020 


Luka Rasa 


Aku tak ingin kau pergi.... 
Menjauh dari kesunyian hati.... 
Aku tak rela ku menangis.... 
Karena sikap sepihak kamu.... 


Kau menjauh tanpa berita 

Ku menangis, kau menghilang! 
Kau menjauh meninggalkan rasa 
Tanpa sebab dari sebuah rasa! 


Sunyi menepi tergores hati.... 
Aku luka! 

Kau tak rasa! 

Kau tak pasti datang kembali... 


Tapi sebuah hati akan tetap menunggu rasa yang pasti! 


Dariku.... 
Untukmu.... 
Terima kasih.... 


~Sigit kwmplu- 
January, 2020 


Luka Kedua Kalinya 


Lagi dan lagi.... 

Untuk yang ke dua kalinya kau pergi 
Dulu karna aku perokok 

Sekarang karna kamu egois! 


Lalu.... 

Untuk apa kau datang lagi ? 

Apa hanya karna puisi yang ku tulis ? 
Yang sempat meredupkan hatimu ? 


Kau kembali... 

Ku kira kau membawa bahagia 

Namun hanya menancapkan seribu duri 
Yang meninggalkan luka di hati ini 


Aku kecewa menerima kedatanganmu Ilagi.... 
Jika hanya untuk melukai 

Ku kira kau sudah berubah dari yang dulu 
Namun keegoisanmu tetap menebal untukku 


Semoga kau sadar.... 
Esok maupun lusa.... 


— Sigit kwmplu- 
January, 2020 


Gadis Berlesung Pipi 


Melihat kedua matamu.... 

Ada keindahan yang aku rasa.... 

Seperti melontarkan sinar yang menyatakan.... 
Bahwa aku adalah kamu.... 


Melihat senyummu.... 

Jiwa ini terasa damai seketika 

Seperti aku melihat bunga di taman sunyi 

Yang belum pernah terjamak kumbang-kumbang 


Melihat lesung pipimu.... 

Bertambah rasa yang semakin mengendap 

Hatiku ingin berkata bertanya? 

Apakah kau gadis sederhana yang aku cari-cari saat ini ? 


Jikalau memang benar.... 

Maka mendekatlah dan mendekaplah 
Beri aku setengah hatimu.... 

Dan pasti kurawat baik-baik 


Dan jika.... 
Setengah hatimu sudah ada yang memiliki 
Maka ijinkanlah aku menjadi pengagum mu.... 


Dan maafkanlah puisi ini.... 
Sekali lagi.... 


Maafkan puisi ini..... 


—Sigit kwmplu- 
February, 2020 


Gadis Tengah Malam 


Jika bunga itu adalah kamu 
Maka mendekatlah.... 

Jika sunyi itu adalah kamu 
Maka mendekaplah.... 


Setidaknya aku sudah berterus terang 
Meskipun tidak ada keterangan 
Setidaknya aku sudah meminta lebih dulu 
Meskipun kau tak mau mendekat 


Kau yang selalu hadir ditengah malam 


Maafkan kebodohanku.... 
Kupastikan akan selalu ada ditengah malam 
Jika kau mencariku.... 


Dan ijinkanlah.... 

Ijinkanlah aku membuktikan kata-kata 
Untuk membalut rasa percayamu.... 
Ijinkanlah aku mendekatmu 

Bukalah pintu pagar untukku.... 


Maka fikirkanlah untuk kedua kali.... 
Disini ada cerita nyata.... 


Jikalau berkenan dan menjadi mau 
Kupastikan! 

Kupastikan kau tak akan ku beri duri 
Duri yang akan menyakitimu.... 


—Sigit Kwmplu- 
Maret, 2020 


" Puisi ini adalah lanjutan dari puisi gadis berlesung pipi... 
Siapa si orangnya?? Mungkin secepatnya akan keberi tahu 
Jika ada yang mempertanyakanya " 


Semoga Harapan 


Semoga masih ada harapan.... 

Setelah ia memutuskan untuk berteman saja 
Semoga masih ada harapan.... 

Setelag dia tak pernah menyapaku lagi 


Hatiku yang merasakan adanya ketulusan 
Tak ada sangkut paut dengan mata 
Kurasa ini adalah kejujuran 

Walaupun jujur itu menyakitkan 


Hati ini terus bergelora! 
Untuk selalu terus berjuang mendapatkan hatinya 


Dalam diam.... 
Berkali-kali.... 
Sampai aku merasa malu.... 


Wajahnya selalu mengganggu.... 
Senyumanya selalu menghantui.... 
Lesung pipinya selalu membayang.... 


Entah kenapa! 
Padahal tak pernah berjumpa 


Lantas.... harus bagaimana aku? 
Untuk bisa mendapatkan cintanya 
Tak ada cara lain 

Selain aku harua ber Do'a 

Dan menaruh harapan dalam Do'a 


Aku sadar aku tak pantas.... 
Mungkin jika memenuhi ego 
Aku sudah bersembunyi.... 


Oh.. Ya Tuhan... 

Aku ingin bersamanya.... 
Tolong aku Tuhan ? 

Aku harus bagaimana lagi ? 


Dia sudah benar-benar tak mau 
Aku tak bisa kasih dia keistimewaan 
Aku cuma punya kesederhanaan 


Tolong aku Tuhan.... 

Apakah aku harus melupa ? 

Dan membiarkan hati ini gelisah 

Aku tak tau lagi selain aku harus ber Do'a 


Untukmu.... Selalu untukmu.... 
Maafkanlah puisi ini.... 
Do'a ku hari ini dan selamanya... 


SEMOGA, HARAPAN.... 


~Sigit kwmplu- 
Maret, 2020 
#Quote 


" Segera lah renungkannya, 
Harapanku hari ini dan selamanya " 


Bunga Kumbang 


Bunga ditaman melayu 

Kumbang-kumbang pun meragu 

Setiap kelopaknya berjatuhan sendiri 
Apakah ada paksaan atau sebuah keputusan 


Sinar pagi pun enggan menyapa bunga 
Tak mau air hujan untuk keabadiannya 
Harapan kumbang hilang seketika 
Kumbang murung dan pasrah 


Kumbang dan keabadian 

Hanyalah bersifat lelucon, ia rasa. 
Dari kata kata yang kumbang janjikan 
Tanpa renungan yang kumbang suruh 


Oh.... 


Betapa murungnya malaikat 

Ketika kumbang yang inginkan keabadian 
Dan kumbang Yang bersiap akan hujan deras 
Kini harapanya sudah tidak lagi menjadi. 


Tapi.... 
Tekad sudah menjadi tekad! 


Walaupun diam.... 

Doa masih dimana-mana.... 
Sepanjang waktu.... 

Untuk harapan.... 


~Sigit kwmplu- 
Maret, 2020 


Sore ini hujan 


Sore ini hujan... 

Aku mengingat lesung pipinya 
Antara rasa dan harapan 
Sudah saling bertengkar di hati 


Sore ini hujan... 

Di hantui matinya harapan 
Petirnya menakutkan 

Seperti pernyataannya kemarin 


Namun aku tak lelah ber Do'a 
Aku masih dalam kesabaran 
Aku masih dalam harapan 
Namun berjalan dengan diam.... 


Sore ini hujan.... 

Semoga hujan dapat merenungkanya lagi 
Sebab indah merenung jika ditemani hujan 
Karna disini selalu dengan harapan.... 


~Sigit kwmplu- 
maret 2020 


Suara Matinya Harapan 


Dia tak mau datang 

Dia tak bisa memberi pasti 
Dia telah membodohiku 
Dia tak ingin ku lindungi 


Di sebuah daratan kecil.... 
Yang menginginkan kedatangan air 
Untuk ombak yang tenang 
Dan angin yang memberi kesejukan 


Ketika perjuangan tak lagi perjuangan 
Dan perjuangan tak ada harganya lagi 
Memilikimu adalah tujuanku 
Melindungimu adalah cita-citaku 


Aku bisa lebih berjuang daripada berjuang 
Jika kamu benar-benar untukku 


Lalu... 
Buat apa aku berjuang untuk berjuang 
Jika kau belum tentu untukku 


Kusuruh Do'a dan harapan saja yang bekerja 
Saat ku rasa perjuangan ini menjadi sia 


—Sigit kwmplu- 
April, 2020 


Nyanyian Rasa 


Kupetik senar gitar di setiap malam sunyi 
Bintang bintang bertaburan 

Menari nari dilangit 

Senandungkan rindu... 


Ku bernyanyi, nyanyikan rasa 
Ditemani bulan 

Cahayanya terang bersinar 
Senandungkan harapan... 


Khayalan semakin berterbangan tinggi 
Kesedihan dan kecemasan bercampur rasa 
Ego semakin tertekan 

Aku ingin kamu.... 


Daratan kecil 


Di sebuah daratan kecil 
Diinginkannya kedatangan air, 
Ombak yang tenang, 

Angin sumilir yang memberi sejuk... 


Pohon kelapa menari-nari 

Langit membiru rayakan bahagia 
Tak bersyukur dengan adanya, 
Daratan menginginkan hal yang lebih... 


Yaitu kedatanganmu... 


Bersamamu 


Percayalah.... 

Aku benar menginginkanmu... 
Aku benar mencintaimu... 
Aku benar menyayangimu... 


Tolong buka saja sedikit pintu hatimu untukku 
Terima aku untuk mengendap di dasar hatimu 


Aku akan datang merendah 

Dan kita berjalan seperti gema 
Untuk keabadian sesungguhnya 
Bersamamu... 


Di loteng 


Burung berterbangan rendah 

Atap atap rumah terlihat dekat 
Dedaunan menjulur rimbun 

Panas yang menyengat ku duduk disini.... 


Kubayangkan cinta yang datang merendah 
Kubayangkan cinta yang datang mendekat 
Kubayangkan cinta yang datang merimbun 
Kubayangkan cinta di loteng rumah.... 


Kisah Sore Dan Senja 


Sore dan senja saling bersatu padu 
Indahya tak tergantikan 

Seperti sepasang kisah asmara yang abadi 
Kasihnya sangat istimewa 

Kepada aku yang memandangnya 


Awan-awan kecil menghiasinya 
Mengisi kekosongan sore dan senja 
Namun makin lama makin kelabu 
Indahnya hanya sejenak kunikmati 


Mereka pergi tergantikan oleh malam panjang 
Dan siang yang terasa lama waktunya 

Itu saja mereka tak pasti datang 

Jika sore itu turun hujan. 


~ Sigit kwmplu- 


Di Kaki Bukit Gadis Berlesung Pipi 


Di kaki bukit tumbuhlah anak gadis 
Wajahnya indah aku ingin memandangnya 
Seperti bunga yang tumbuh sendiri 
Diantara rerumputan liar di tanah gersang 


Di kaki bukit tumbuhlah anak gadis 
Matanya indah dan pipi yang berlesung 
Seperti pohon cantik yang tumbuh sendiri 
Diantara pohon kaktus di padang pasir 


Aku ingin memetikmu... 
Merawat keabadian... 

Aku ingin memelukmu... 
Merawat keyakinan... 

Aku ingin memandangmu... 
Kau jadi milik ku... 

Aku jadi milikmu... 


Kopi Perempuan 
Kita semua tahu, segelas kopi tidaklah pandai berbicara 


terlebih hingga duduk bersama perempuan memilin-sulam 
cerita 


Di sebalik aroma harumnya, yang ku rasa abu saja tak 
hinggap 


dan namamu memanggil-manggil memberontak di 
dalamnya 


Perempuan yang sedang ku nantikan 


# Sigit kwmplu 


Gadis kota 


Terlihat sunyi malam itu ada gadis 

Yang duduk dibangku besi pojok alun-alun kota 
Ditemani pijar yang meredup dan air mata 
Juga pohon yang menjatuhkan bunga disamping-Nya... 


Dan rintik gerimis yang ikut bersedih 

Gadis itu hanya tertunduk tak bergegas pergi 
Dan air mata yang ter sia-sia 

Didampingi sebuah penyesalan... 


—Sigit kwmplu 


THERESIA 


Dosa darah luka lalu, 

kisah kasihku yang sungguh kelam.... 

dinding dinding tembok menjadi saksi kisah berdarahku 
kala itu... 

ooh malangnya nasibku,. 

Bapaku belum tau tentang ini hingga kini... 


mawarku berdarah terkelupas membengkak dan layu, aku 
menahan jerit aku dipaksa, ahhh aku ternoda... 


Darah yang tak berdosa menjadi dosa 

Keluar dengan paksaan dan menyakitkan... 

aku punya sekuntum mawar putih yang tak lagi indah 
diinjak, dinodai, diremas, dan tak punya harga diri lagi... 
mawarku berdarah darah.... ahhh... sakitttt ..... ahhh.... 
sakitttt... 

sebilah pedang telah menusuk mawarku... 

dengan beringas dan nafsu keparat oleh sibangsat itu! 
Keprawananku hilang... 

Aku tak suci lagi... 


air mata penyesalan... 


hingga kini telah lama luka itu,, penyesalan itu masih selalu 
kuingat... 


ahhh aku harus cantik dimanapun dan kapanpun, semua 
lelaki harus terkagum padaku, aku harus sempurna dimata 
semua orang.... 


